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SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan hormat, 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Malang 

Jurusan Sarjana Terapan Kebidanan Malang: 

 

Nama : Puput Indrya Lestari 

 

NIM : 1402450081 

 

Bermaksud akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Metode Demonstrasi Tentang SADARI Terhadap Kemampuan 

Melakukan SADARI Pada Remaja Putri SMA Diponegoro Dampit”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya meminta kesediaan anda untuk 

menjadi responden dengan melakukan kegiatan sesuai prosedur yang ada secara 

sukarela dan tanpa paksaan dari siapapun dan identitas yang diberikan akan 

dirahasiakan. Jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, saya bertanggung jawab 

atas hal tersebur, selama hal tersebut berhubungan dengan proses penelitian.  

Atas kesediaan dan bantuan anda, saya sampaikan terima kasih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Malang,                             2018 

               Hormat saya 

 

 

 

 

 

 

        (Puput Indrya Lestari) 

           NIM. 1402450081 
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PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

 

1. Saya adalah Puput Indrya Lestari, mahasiswi Sarjana Terapan Kebidanan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang dengan ini meminta Anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Metode Demonstrasi Tentang SADARI Terhadap 

Kemampuan Melakukan SADARI Pada Remaja SMA Diponegoro Dampit”. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

pendidikan kesehatan metode Demonstrasi tentang SADARI terhadap 

kemampuan melakukan SADARI pada remaja SMA Diponegoro Dampit.  

3. Prosedur pengambilan data dengan cara memberikan tes untuk pengukuran 

kemampuan awal selama 10 menit setiap responden, selanjutnya akan 

diberikan pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan metode demonstrasi. 

setiap individu dibutuhkan waktu 90 menit terbagi 60 menit untuk materi 

demonstrasi dan 30 menit untuk redemonstrasi. Selanjutnya dalam jeda waktu 

1 minggu akan diberikan tes untuk mengukur kemampuan akhir. Tes 

kemampuan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 8 item langkah-

langkah SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). Lembar observasi akan 

diisi oleh peneliti, pengisian lembar observasi dilakukan ketika peneliti 

melakukan pengisian lembar observasi pada siswi SMA Diponegoro. Peneliti 

akan menjaga privasi responden. 
4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan dalam penelitian ini 

adalah meningkatkan kemampuan siswi tentang cara atau melakukan 

pemeriksaan SADARI yang benar. Kegiatan ini akan menimbulkan 

ketidaknyamanan karena menyita waktu pulang sekolah. Namun jangan 

khawatir kegiatan ini akan memberikan manfaat seperti yang dijelaskan 

sebelumnya dan responden akan mendapatkan kompensasi berupa souvenir 

(tas berisi note, alat tulis) dan konsumsi (kue dan teh kotak) dari peneliti. 

5. Jika anda tidak berkenan dengan penelitian ini, anda boleh tidak mengikuti 

atau menolak menjadi responden dan tidak akan dikenakan sanksi apapun. 

6. Nama dan jati diri anda serta semua data/informasi yang kami peroleh akan 

tetap dirahasiakan. 

7. Jika anda memerlukan informasi/bantuan yang terkait dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi saya Puput Indrya Lestari No.Hp 081330280978 

sebagai peneliti utama.  

 

 

 

 

                  Peneliti 

 

 

 

 

 

       (Puput Indrya Lestari) 

          NIM. 1402450081 
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SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

Alamat   : 

……………………………………………………………….. 

……………………………………………………………….. 

……………………………………………………………….. 

……………………………………………………………….. 

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama   : 

NIM   : 

Institusi  : 

 

Puput Indrya Lestari 

1402450081 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Jurusan Kebidanan 

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Malang 

Dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode Demonstrasi 

Tentang SADARI Terhadap Kemampuan Melakukan SADARI Pada Remaja Putri 

SMA Diponegoro Dampit”. Saya telah mengerti semua informasi yang telah 

diberikan dalam penelitian tersebut serta semua tindakan yang dilakukan. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujurnya dan tanpa ada 

unsur paksaan dari pihak manapun. 

 

 

      Malang,                        2018 

                 Responden 

 

 

 

 

 

 

       (………………………..) 
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENDIDIKAN KESEHATAN METODE DEMONSTRASI 

 

Pengertian Metode Demonstrasi merupakan suatu cara untuk 

menunjukkan pengertian, ide, dan prosedur tentang sesuatu hal 

yang telah dipersiapkan dengan teliti untuk memperlihatkan 

bagaimana cara melaksanakan suatu tindakan, adegan dengan 

menggunakan alat peraga (Taufan, 2007). 

Tujuan Setelah mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan 

metode demonstrasi yang dipandu oleh pendidik atau peneliti, 

kemampuan melakukan SADARI responden meningkat. 

Rincian Prosedur 

Persiapan  1. Ruangan tertutup 

Langkah-langkah 

1. Merumuskan  tujuan  yang  akan  dicapai  siswa setelah proses demonstrasi 

berakhir.  

2. Mempersiapkan  peralatan  yang  akan digunakan dalam demonstrasi.  

3. Mempersiapkan  garis  besar  langkah-langkah demonstrasi yang akan 

dilakukan.  

4. Menjelaskan kepada siswa tentang topik yang akan didemonstrasikan.  

5. Melakukan demonstrasi yang akan dilihat dan ditirukan siswa.  

6. Penguatan  melalui  diskusi,  tanya  jawab,  dan latihan.  

7. Kesimpulan  dari  demonstrasi  yang  telah dilakukan 

Referensi Makhfudli, FE. 2009. Keperawatam Kesehatan Komunitas 

Teori dan Praktik Dalam Keperawatan. Jakarta : 

Salemba Medika 

Supriadi. 2006. Penerapan Pembelajaran dengan Metode 

Demonstrasi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa. Tugas Akhir. FKIP UNEJ, Jember 
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI) 

 

Pengertian Pemeriksaan SADARI adalah upaya deteksi dini dalam 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri atau salah satu 

prosedur untuk mengetahui kelainan-kelainan pada payudara 

yang dilakukan setelah menstruasi, SADARI dapat dilakukan 

seorang wanita secara mandiri maupun dengan bantuan dokter. 

Tujuan Dekteksi dini adanya kelainan pada payudara 

Rincian Prosedur 

Persiapan 

Alat 

1. Ruangan tertutup 

2. Pantom  

Kegiatan 

1. Metode pemeriksaan inspeksi, bukalah baju dan berdirilah didepan cermin 

kemudian letakkan kedua tangan disamping tubuh dan amati payudara anda 

dengan seksama, mulai dari kesimetrisan payudara kanan dan kiri, kemerahan 

pada payudara, putting tertarik kedalam, apakah ada cekungan, kerutan, atau 

benjolan yang terlihat, apakah anda melihat sesuatu atau adakah darah 

menetes dari putting. 

Gambar 2.1 Berdiri di depan cermin 
Sumber : http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/ 

 

http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/


2. Metode pemeriksaan inspeksi kedua dengan lengan terangkat. Angkat lengan 

ke atas kepala sambil berdiri didepan cermin serta busungkan dada. Cari 

tanda - tanda yang sama seperti diatas dengan mengangkat lengan, payudara 

akan sedikit tertarik sehingga keganjilan yang ada akan terlihat lebih jelas. 

 

 

Gambar 2.2 Kedua lengan diangkat ke atas 
Sumber : https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-

payudara/ 

 

3. Kemudian menekan kedua tangan di pinggang untuk mengencangkan otot 

dadanya. Periksa ukuran, bentuk dan simetris, lekukan putting atau kulit 

payudara dan lihat apakah ada kelainan. 

 

Gambar 2.3 Kedua tangan menekan pinggang 
Sumber : https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-

payudara/  

 

 

https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/


4. Dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk, tekan putting payudara 

dengan lembut. Jika ada sesuatu yang menetes atau keluar dari putting berupa 

darah yang mengalir keluar segera temui dokter dan jangan menundanya. 

 

Gambar 2.4 Menekan putting 
Sumber : http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/ 

 

5. Lanjutan pemeriksaan seperti diatas pada putting berikutnya. Jika putting 

anda kering dan bersisik segera temui dokter jangan menunda. 

 

6. Palpasi (meraba dan merasakan payudara) berbaringlah diatas tempat tidur, 

letakkan sebuah bantal dibawah bahu kiri anda, lalu letakkan ujung jari 

tangan kanan atau permukaan tiga jari tengah, dengan lembut, lakukan 

gerakan melingkar searah jarum jam, dan rasakan apakah ada benjolan 

dipayudara sebelah kiri, dan periksa juga daerah putting serta ketiak. 

 

Gambar 2.5 Posisi berbaring 
Sumber : http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/ 

 

7. Ulangi langkah diatas untuk sisi tubuh sebaliknya, periksa payudara sebelah 

kanan anda dengan tangan kiri. 

http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/
http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/


8. Jika menemukan benjolan, cermati ukuran, bentuk, serta intensitas sakitnya, 

benjolan mencurigakan biasanya sakit saat disentuh, berukuran ½ sampai 1 ¼ 

cm, serta tidak berubah selama berbulan-bulan. Periksakan benjolan tersebut 

sesegera mungkin, atau jika anda tidak keberatan, tunggu sampai satu kali 

haid/sebulan sekali, jika setelah haid berikutnya benjolan tersebut berubah 

mengecil atau sakitnya berkurang, maka itu bukan kanker. Namun sebaiknya 

anda tetap memeriksakannya. Seandainya benjolan itu tetap sama, anda wajib 

memeriksakan sesegera mungkin, jangan panik dan ingatlah bahwa kanker 

payudara juga mirip seperti itu, dengan ukuran yang beragam dan kadang 

terasa lunak. 

 

Referensi Kementerian Kesehatan (KEMENKES). 2015. 

Penanggulangan Kanker Payudara dan Kanker Leher 

Rahim. http://peraturan.go.id/permen/kemenkes-nomor-

34-tahun-2015.html Di akses pada tanggal 30 

Novemver 2017 

Rosenthal, S. 2009. Revolusi terapi hormone alami. 

Yogyakarta : PT. Bentang Pustaka 

Dewi, Armelita. 2012. 

https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-

pemeriksaan-sendiri-payudara/ di akses pada tanggal 10 

januari 2018  

http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/ di akses 

pada tanggal 10 januari 2018 
 

http://peraturan.go.id/permen/kemenkes-nomor-34-tahun-2015.html
http://peraturan.go.id/permen/kemenkes-nomor-34-tahun-2015.html
https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/
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LEMBAR OBSERVASI 

PENILAIAN KEMAMPUAN MELAKUKAN SADARI 

 

A. Petunjuk pengisian lembar observasi 

1. Sebelum melakukan observasi mengisi identitas responden 

2. Pengisisan lembar observasi adalah mengamati kegiatan siswi saat 

melakukan SADARI pada pantom. 

3. Nilai setiap kinerja langkah yang diamati dengan menggunakan skala 

sebagai berikut : 

a. Nilai 0 : jika langkah tidak dilakukan atau dilakukan tapi tidak tepat 

b. Nilai 1 : jika langkah dilakukan dengan baik, tepat dan benar 

4. Cara mengisi lembar observasi masing-masing item yaitu dengan tanda 

centang (√) pada kolom yang tersedia 

B. Lembar Observasi 

Hari/Tanggal  : 

Pukul   : 

1. Identitas responden  

Nama (inisial) : 

Usia  : 

Kelas  : 

Alamat  : 

2. Kegiatan pemeriksaan SADARI 

 

No. Tindakan SADARI 
Skor 

0 1 2 

1 Metode pemeriksaan inspeksi, bukalah baju dan 

berdirilah didepan cermin kemudian letakkan kedua 

tangan disamping tubuh dan amati payudara anda 

dengan seksama, mulai dari kesimetrisan payudara 

kanan dan kiri, kemerahan pada payudara, putting 

tertarik kedalam, apakah ada cekungan, kerutan, 

atau benjolan yang terlihat, apakah anda melihat 

sesuatu atau adakah darah menetes dari putting. 

  

 



 

2 Metode pemeriksaan inspeksi kedua dengan lengan 

terangkat. Angkat lengan ke atas kepala sambil 

berdiri didepan cermin serta busungkan dada. Cari 

tanda - tanda yang sama seperti diatas dengan 

mengangkat lengan, payudara akan sedikit tertarik 

sehingga keganjilan yang ada akan terlihat lebih 

jelas. 

 

  

 

3 Kemudian menekan kedua tangan di pinggang 

untuk mengencangkan otot dadanya. Periksa 

ukuran, bentuk dan simetris, lekukan putting atau 

kulit payudara dan lihat apakah ada kelainan. 

  

 



 

4 Dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk, 

tekan putting payudara dengan lembut. Jika ada 

sesuatu yang menetes atau keluar dari putting 

berupa darah yang mengalir keluar segera temui 

dokter dan jangan menundanya. 

 

  

 

5 Lanjutan pemeriksaan seperti diatas pada putting 

berikutnya. Jika putting anda kering dan bersisik 

segera temui dokter jangan menunda. 

 

  

 

6 Palpasi (meraba dan merasakan payudara) 

berbaringlah diatas tempat tidur, letakkan sebuah 

bantal dibawah bahu kiri anda, lalu letakkan ujung 

jari tangan kanan atau permukaan tiga jari tengah, 

dengan lembut, lakukan gerakan melingkar searah 

jarum jam, dan rasakan apakah ada benjolan 

dipayudara sebelah kiri, dan periksa juga daerah 

putting serta ketiak. 

  

 



 

7 Ulangi langkah diatas untuk sisi tubuh sebaliknya, 

periksa payudara sebelah kanan anda dengan 

tangan kiri. 

 

  

 

8 Jika menemukan benjolan, cermati ukuran, bentuk, 

serta intensitas sakitnya, benjolan mencurigakan 

biasanya sakit saat disentuh, berukuran ½ sampai 1 

¼ cm, serta tidak berubah selama berbulan-bulan. 

Periksakan benjolan tersebut sesegera mungkin, 

atau jika anda tidak keberatan, tunggu sampai satu 

kali haid/sebulan sekali, jika setelah haid 

berikutnya benjolan tersebut berubah mengecil atau 

sakitnya berkurang, maka itu bukan kanker. Namun 

sebaiknya anda tetap memeriksakannya. 

Seandainya benjolan itu tetap sama, anda wajib 

memeriksakan sesegera mungkin, jangan panik dan 

ingatlah bahwa kanker payudara juga mirip seperti 

itu, dengan ukuran yang beragam dan kadang terasa 

lunak. 

 

  

 

TOTAL   

 

Kesimpulan :  

N =   Nilai yang diperoleh    x 100 % = 

    Nilai yang diharapakan 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

 

Nama Mahasiswa : Puput Indrya Lestari 

NIM   : 1402450081 

Tempat Penelitian : SMA Diponegoro Dampit 

Waktu Pelaksanaan :  

Pokok Bahasan  : Pendidikan Kesehatan tentang SADARI 

Sasaran  : Siswi kelas X dan XI IPA SMA Diponegoro Dampit 

Alokasi Waktu  : 120 menit  

 

A. TUJUAN UMUM 
Setelah mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi 

selama 120 menit, peserta mampu memahami dan mengaplikasikan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di rumah.  

 

B. TUJUAN KHUSUS 
Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan, responden dapat:  

1. Menjelaskan definisi SADARI 

2. Menjelaskan tujuan SADARI 

3. Menjelaskan waktu pelaksanaan SADARI 

4. Mempersiapkan alat-alat  

5. Mendemonstrasikan langkah-langkah SADARI 

 

C. MATERI 
Terlampir 

 

D. METODE 
1. Ceramah  

2. Demonstrasi  

3. Tanya jawab  

 

E. MEDIA 
1. Power point  

2. SOP SADARI 

3. Pantom payudara 

 



F. KEGIATAN PENYULUHAN 

Waktu Tahapan Kegiatan Penyuluh Kegiatan Peserta 

5 menit Pembukaan  1. Mengucapkan salam kepada 

peserta 

2. Memperkenal diri  

3. Menjelaskan tujuan pendidikan 

kesehatan 

 

1. Menjawab salam  

2. Mendengarkan 

3. Memperhatikan 

100 

menit 

Pelaksanaan 1. Pretest melakukan SADARI yang 

benar 

2. Menyiapkan peralatan yang akan 

digunakan dalam demonstrasi. 

3. Menjelaskan materi dan 

mendemonstrasikan langkah-

langkah SADARI 

4. Memberikan waktu untuk latihan 

 

1. Melihat dan 

memperhatiakn  

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan 

3. Bersama kelompoknya 

melakukan kegiatan 

diskusi kelompok kecil 

dan praktik SADARI 

5 menit Evaluasi 1. Memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya   

2. Memberikan umpan balik pada 

peserta  

3. Melakukan posttest 1 minggu 

setelah pemberian pendidikan 

kesehatan 

 

1. Mengajukan 

pertanyaan  

2. Mendengarkan  

3. Melakukan kegiatan 

SADARI pada pantom 

yang disediakan 

5 menit Penutup 1. Mengucapkan terimakasih atas 

perhatian dan mengucapkan 

salam 

 

1. Menjawab salam 

 

G. SUMBER 
Romauli, Suryati dkk. 2012. KESEHATAN REPRODUKSI BUAT 

MAHASISWA KEBIDANAN. Yogyakarta: Nuha Medika 

Rosenthal, S. 2009. Revolusi terapi hormone alami. Yogyakarta : PT. 

Bentang Pustaka 

Taufan N, Bobby. 2014. Masalah Kesehatan Reproduksi Wanita. Yogyakarta 

: Nuha Medika 

Dewi, Armelita. 2012. https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-

pemeriksaan-sendiri-payudara/ di akses pada tanggal 10 januari 2018  

http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/ di akses pada tanggal 10 

januari 2018 

 

https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
https://kuecingitem.wordpress.com/tag/gambar-pemeriksaan-sendiri-payudara/
http://obatherbalmedikal.com/wp/kanker-payudara/


 

Lampiran materi 

 

1. Pengertian SADARI 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah pemeriksaan payudara yang 

secara teratur dan sistematik dilakukan oleh wanita itu sendiri yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari program screening atau deteksi dini (Romauli, 

2012). 

 

2. Tujuan SADARI 

Tujuan dilakukannya pemeriksaan payudara sendiri adalah untuk mendeteksi 

ketidaknormalan atau perubahan yang terjadi pada payudara (Romauli, 2012). 

 

3. Waktu pelaksanaan SADARI 

Pemeriksaan payudara sendiri sebaiknya dilakukan setiap bulan secara teratur. 

Bagi wanita masa reproduksi atau wanita usia subur, pemeriksaan sebaiknya 

dilakukan 5-7 hari setelah haid berhenti dengan pola pemeriksaan tertentu, dimana 

setelah haid payudara sedang mengendur dan terasa lebih lunak sehingga lebih 

memudahkan untuk meraba apakah ada benjolan pada payudara atau tidak, 

apabila ditemukan teraba nodul atau benjolan segera atau perubahan pada 

payudara segera konsultasikan ke dokter (Taufan & Bobby, 2014). 

 

4. Persiapan alat  

Menyiapkan perlengkapan atau bahan yang diperlukan seperti cermin.  

 

5. Langkah-langkah melakukan SADARI 

Langkah-langkah pemeriksaan SADARI menurut Rosenthal (2009) dan 

Menteri Kesehatan RI (2015) sebagai berikut : 

a. Metode pemeriksaan inspeksi, bukalah baju dan berdirilah didepan cermin 

kemudian letakkan kedua tangan disamping tubuh dan amati payudara 

anda dengan seksama, mulai dari kesimetrisan payudara kanan dan kiri, 

kemerahan pada payudara, putting tertarik kedalam, apakah ada cekungan, 

kerutan, atau benjolan yang terlihat, apakah anda melihat sesuatu atau 

adakah darah menetes dari putting. 



 

Gambar 2.1 Berdiri di depan cermin 

 

b. Metode pemeriksaan inspeksi kedua dengan lengan terangkat. Angkat 

lengan ke atas kepala sambil berdiri didepan cermin serta busungkan dada. 

Cari tanda - tanda yang sama seperti diatas dengan mengangkat lengan, 

payudara akan sedikit tertarik sehingga keganjilan yang ada akan terlihat 

lebih jelas.  

 

Gambar 2.2 Kedua lengan diangkat ke atas 

 

c. Kemudian menekan kedua tangan di pinggang untuk mengencangkan otot 

dadanya. Periksa ukuran, bentuk dan simetris, lekukan putting atau kulit 

payudara dan lihat apakah ada kelainan.  

 

Gambar 2.3 Kedua tangan menekan pinggang 

 

d. Kemudian bungkukkan badan ke depan untuk melihat apakah kedua 

payudara tergantung secara seimbang.  

e. Dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk, tekan putting payudara 

dengan lembut. Jika ada sesuatu yang menetes atau keluar dari putting 



berupa darah yang mengalir keluar segera temui dokter dan jangan 

menundanya. 

f. Lanjutan pemeriksaan seperti diatas pada putting berikutnya. Jika putting 

anda kering dan bersisik segera temui dokter jangan menunda. 

g. Palpasi (meraba dan merasakan payudara) berbaringlah diatas tempat 

tidur, letakkan sebuah bantal dibawah bahu kiri anda, lalu letakkan ujung 

jari tangan kanan atau permukaan tiga jari tengah, dengan lembut, lakukan 

gerakan melingkar searah jarum jam, dan rasakan apakah ada benjolan 

dipayudara sebelah kiri, dan periksa juga daerah putting serta ketiak. 

 

Gambar 2.4 Posisi berbaring 

 

h. Ulangi langkah diatas untuk sisi tubuh sebaliknya, periksa payudara 

sebelah kanan anda dengan tangan kiri. 

i. Jika menemukan benjolan, cermati ukuran, bentuk, serta intensitas 

sakitnya, benjolan mencurigakan biasanya sakit saat disentuh, berukuran ½ 

sampai 1 ¼ cm, serta tidak berubah selama berbulan-bulan. Periksakan 

benjolan tersebut sesegera mungkin, atau jika anda tidak keberatan, tunggu 

sampai satu kali haid/sebulan sekali, jika setelah haid berikutnya benjolan 

tersebut berubah mengecil atau sakitnya berkurang, maka itu bukan 

kanker. Namun sebaiknya anda tetap memeriksakannya. Seandainya 

benjolan itu tetap sama, anda wajib memeriksakan sesegera mungkin, 

jangan panik dan ingatlah bahwa kanker payudara juga mirip seperti itu, 

dengan ukuran yang beragam dan kadang terasa lunak. 
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DATA PENELITIAN 

 

No R 

e 

s 

p 

o 

n 

d 

e 

n 

U 

m 

u 

r 

K 

e 

l 

a 

s 

Pretest Posttest 

1 2 3 4 5 6 7 8 N 

i 

l 

a 

i 

K 

a 

t 

e 

g 

o 

r 

i 

1 2 3 4 5 6 7 8 N 

i 

l 

a 

i 

K 

a 

t 

e 

g 

o 

r 

i 

1 R1 19 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 87 1 

2 R2 19 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 62 1 

3 R3 18 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 50 1 

4 R4 18 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 62 0 

5 R5 18 2 0 0 0 0 0 1 0 0 12 0 1 1 1 1 0 1 0 1 75 1 

6 R6 18 2 1 0 0 0 0 1 0 0 25 0 1 1 1 1 0 1 1 1 87 1 

7 R7 18 2 0 0 0 0 0 1 0 0 12 0 1 1 1 1 0 1 1 1 87 1 

8 R8 18 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 87 1 

9 R9 18 1 1 0 0 0 0 1 0 0 25 0 1 1 1 1 0 1 1 1 87 1 

10 R10 17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 100 1 

11 R11 18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 75 1 

12 R12 18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 87 1 

13 R13 18 1 1 0 0 0 0 1 0 0 25 0 1 1 1 1 0 1 0 1 75 1 

14 R14 18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 75 1 

15 R15 18 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 75 1 

16 R16 18 1 1 0 0 0 0 1 0 0 25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 100 1 



17 R17 18 1 0 0 0 0 0 1 0 0 12 0 1 1 0 1 0 1 1 0 62 0 

18 R18 17 1 0 0 0 0 0 1 0 0 12 0 1 1 1 1 1 1 1 0 87 1 

19 R19 17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 50 0 

20 R20 17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 50 0 

21 R21 18 1 0 0 0 0 0 1 0 0 12 0 1 1 1 1 0 1 0 1 75 1 

22 R22 17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 62 0 

23 R23 18 1 0 0 0 0 0 1 0 0 12 0 1 1 1 1 0 1 0 1 75 1 

24 R24 17 1 0 0 0 0 0 1 1 0 25 0 1 1 0 1 0 1 1 1 75 1 
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Hasil Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Test Statistics
a
 

 

Post Test - Pre 

Test 

Z -4.307
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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